
 
Copyright © 2026, Author, et. al,.  

 This open access article is distributed under a (CC-BY-SA) License 

ABSTRACT: Buffalo farming in Southeast Sulawesi has considerable potential for development, 
but this potential has not yet been fully realized. This study aims to analyze the potential and 
challenges of swamp buffalo development in the Konawe mainland region of Southeast Sulawesi. 
The study was conducted in the Konawe mainland region of Southeast Sulawesi from September 
to November 2025, covering Konawe, South Konawe, and North Konawe Regencies. The data used 
in this study consist of primary, secondary, and supporting data. The data in this study were derived 
from a survey using both qualitative and quantitative approaches, with a sample size of 90 
households, comprising 31 households in Konawe Regency, 39 households in South Konawe, and 
20 households in North Konawe Regency. This study employed descriptive data analysis methods. 
The results of the study indicate that, first, internal potential aspects include: (1) the majority of 
livestock farmers are of productive age, (2) farmers possess adequate livestock-raising experience, 
(3) livestock mortality rates are relatively low, (4) feed and medication costs are relatively low, 
and (5) labor costs are relatively efficient. Potential from external aspects such as (1) government 
support through extension and guidance, (2) relatively easy market access, (3) relatively high 
livestock selling prices, (4) the social and cultural value of water buffalo, and (5) the business is a 
family tradition and will continue to be maintained. Second, internal challenges include (1) the 
relatively low level of education among livestock farmers, (2) the fact that livestock farming is still 
a sideline business, (3) the relatively small scale of livestock ownership, (4) the predominance of 
extensive farming systems without permanent housing, and (5) limited access to high-quality 
breeding stock and capital. External challenges include (1) low vaccination rates, (2) the risk of 
livestock disease outbreaks, (3) land-use conversion of grazing areas, (4) market price fluctuations, 
and (5) insufficient contribution to environmental conservation. Therefore, an appropriate 
strategy is needed based on available potential and existing challenges. 
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PENDAHULUAN 

Kerbau merupakan salah komoditas ternak 
yang cukup potensial sebagai penghasil daging dan 
tenaga kerja. Beberapa kelebihan ternak kerbau, 
diantaranya adalah kemampuannya beradaptasi dengan 
berbagai lingkungan buruk dan mampu mencerna 
pakan yang mengandung serat kasar tinggi dan dapat 
menghasilkan pertumbuhan yang baik dalam program 
perbaikan pakan (Nafiu, et. al., 2017; Nafiu, et. al., 2018), 
mampu mencerna jerami padi yang tersedia melimpah 
saat musim panen dan dapat disimpan sebagai 
cadangan pakan di musim kemarau (Triwulanningsih, 
et. al., 2004), adanya gen RH dan GHRH yang 
mengontrol pertumbuhan ternak, sehingga dapat 
dijadikan sebagai kriteria seleksi (Nafiu, et. al., 2020a), 
serta secara finansial usaha ternak kerbau rawa dapat 

memberikan keuntungan yang memadai dan layak 
diusahakan (Nafiu, et. al., 2020b). 

Keberadaan kerbau pada beberapa daerah di 
Indonesia, termasuk Sulawesi Tenggara telah menyatu 
sedemikian rupa dengan kehidupan sosial dan budaya 
petani (Nafiu, et. al., 2020b). Kerbau sering digunakan 
dalam upacara adat dan rekreasi atau pertandingan 
olahraga. Pemotongan kerbau juga dilakukan berkenaan 
dengan upacara perkawinan, horha bius (acara 
penghormatan terhadap leluhur dan pendiri rumah 
adat). Kerbau yang dikembangankan di Sulawesi 
Tenggara adalah kerbau rawa (Bubalus bubalis), yang 
tersebar pada beberapa kabupaten/kota. Populasi 
kerbau terbanyak terdapat di Kabupaten Bombana (794 
ekor), diikuti oleh Konawe (579 ekor), Konawe Utara 
(431 ekor), Kolaka (409 ekor) dan Konawe Selatan (393 
ekor). Penyebaran kerbau di kabupaten/kota lainnya 
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relatif rendah, seperti Kolaka Utara (17 ekor), Kolaka 
Timur (32 ekor), dan Kota Kendari (30 ekor), bahkan 
terdapat tujuh kabupaten/kota yang tidak memiliki 
ternak kerbau, yaitu: Buton, Buton Utara, Buton Selatan, 
Buton Tengah, Kota Baubau, Wakatobi dan Konawe 
Kepulauan (BPS Sulawesi Tenggara, 2024). 

Wilayah Daratan Sulawesi Tenggara memiliki 
populasi kerbau yang lebih tinggi, yaitu 2.678 ekor atau 
meliputi 95,27%, sedangkan wilayah kepulauan hanya 
134 ekor atau 4,77%. Sementara itu, wilayah daratan 
Konawe yang meliputi Kabupaten Konawe, Konawe 
Selatan, dan Kabupaten Konawe Utara memiliki 
populasi kerbau sebanyak 1.403 ekor atau sekitar 
52,39% dari populasi kerbau di seluruh wilayah daratan 
Sulawesi Tenggara. Tingginya populasi kerbau di 
wilayah ini didukung oleh ketersediaan lahan yang 
sesuai untuk ternak kerbau, yaitu tersedianya lahan 
basah berupa rawa yang cukup luas. Selain itu, di 
wilayah daratan Konawe terdapat sejumlah peternak 
yang masih konsisten memelihara kerbau. Sebagian 
besar kerbau yang dipelihara merupakan warisan dari 
tetuanya yang dipelihara secara turun-temurun. 

Namun demikian, potensi tersebut belum 
diikuti dengan penerapan sistem pemeliharaan yang 
optimal. Pemeliharaan ternak kerbau masih dilakukan 
secara ekstensif tradisional. Ternak kerbau dibiarkan 
berada dalam area penggembalaan sepanjang waktu, 
sehingga interaksi peternak dengan ternak kerbau yang 
diusahakan sangat minim. Kondisi ini menyebabkan 
pengawasan terhadap reproduksi, kesehatan, 
pencatatan populasi, dan seleksi bibit belum dapat 
dilakukan secara optimal, sehingga produktivitas dan 
pengembangan populasi kerbau berpotensi tidak 
berkembang secara maksimal. Selain itu, informasi 
mengenai kondisi aktual sistem pemeliharaan dan 
potensi pengembangan kerbau di wilayah daratan 
Konawe masih terbatas, sehingga diperlukan penelitian 
sebagai dasar dalam merumuskan strategi 
pengembangan peternakan kerbau yang berkelanjutan. 

Selama kurun waktu 2017–2022, populasi 
kerbau di Sulawesi Tenggara mengalami fluktuasi yang 
cukup tajam dengan kecenderungan menurun sebesar 
2,12% atau rata-rata 0,71% per tahun (BPS Sulawesi 
Tenggara, 2018; 2024). Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa pengembangan ternak kerbau belum menjadi 
perhatian yang optimal, baik oleh peternak maupun 
pemerintah daerah. Berdasarkan hasil survei awal, 
meskipun wilayah daratan Konawe memiliki sumber 
daya lahan dan populasi kerbau yang relatif tinggi, masih 
dijumpai berbagai kendala dalam sistem pemeliharaan, 
pengelolaan usaha, serta dukungan kelembagaan yang 
dapat menghambat pengembangan ternak kerbau rawa. 
Hingga saat ini, kajian yang mengintegrasikan analisis 
potensi biofisik, sistem pemeliharaan, aspek sosial-
ekonomi peternak, serta tantangan pengembangan 
kerbau rawa pada skala wilayah daratan Konawe masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi potensi sumber daya, 
menganalisis tantangan pengembangan ternak kerbau 
rawa yang berkelanjutan di wilayah daratan Konawe, 
Sulawesi Tenggara. 

METODE PENELITIAN 

1. Lokasi dan Data 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah daratan 

Konawe Sulawesi Tenggara yang berlangsung pada 
bulan September sampai dengan November 2025. 
Lokasi penelitian adalah wilayah daratan Konawe yang 
meliputi Kabupaten Konawe, Konawe Selatan dan 
Konawe Utara. Lokasi penelitian ditentukan secara 
Purposive Sampling sesuai penelitian Anaktototy, et. al., 
(2021), dengan pertimbangan: (1) ketiga kabupaten 
memiliki populasi kerbau yang tinggi, (2) ketiga 
kabupaten cukup merepresentasikan wilayah daratan 
Sulawesi Tenggara (populasi meliputi 52,39% dari 
populasi kerbau di seluruh wilayah darat Konawe), (3) 
Aksesbilitas wilayah penelitian, (4) keberadaan ternak 
di tiga kabupaten memiliki makna denotasi sebagai adat 
peohala suku Tolaki (5) Kerbau sebagai simbol 
kekayaan S status sosial masyarakat, kekuatan fisik, dan 
sumber penghidupan yang vital dalam kehidupan Suku 
Tolaki, dan (6) kerbau melambangkan kemakmuran 
ekonomi, keberanian, dan kekuatan untuk melindungi 
serta mempertahankan keluarga dan komunitas Suku 
Tolaki. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh 
peternak kerbau yang berada di Kabupaten Konawe, 
Kabupaten Konawe Selatan dan Konawe Utara. 
Sedangkan sampel penelitian terdiri dari rumah tangga 
peternak kerbau yang dipilih secara sengaja berjumlah 
90 RTP, yang terdiri atas 31 RTP di Kabupaten Konawe, 
39 RTP di Konawe Selatan, dan 20 RTP di Kabupaten 
Konawe Utara. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas data primer, sekunder, dan pendukung. 
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dan 
observasi lapangan. Data sekunder mencakup data 
statistik, dokumen penelitian, jurnal, dan buku teks yang 
relevan dengan topik penelitian. Sementara itu, data 
pendukung mencakup laporan studi atau kajian serta 
berbagai sumber pustaka lain yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 

Data pada penelitian ini bersumber hasil survei 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dengan konsep skala likert (1-5) (Adopsi 
metode penelitian Fortuna (2025); Widiastuty (2025); 
Karina (2023). Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 
pengalaman, pandangan, dan masalah yang dihadapi 
oleh peternak kerbau. Data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara mendalam (in-depth interviews), serta 
observasi lapangan. Sementara itu, pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data 
numerik yang dapat menggambarkan potensi ternak 
kerbau, seperti seperti sistem dan pola pemeliharaan, 
sumber pakan, penyakit ternak, pengetahuan peternak 
keterampilan peternak, keterbatasan modal, 
keterbatasan teknologi, keterbatasan lahan gembala dan 
infrastruktur pendukung. 
2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu analisis deskriptif. Dimana menurut Setiawan 
(2022) bahwa analisis deskriptif yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah jenis analisis yang bertujuan untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik 
atau fenomena yang ada dalam data tanpa melakukan 
pengujian atau perbandingan. Analisis deskriptif, data 
yang diperoleh akan disajikan secara ringkas, 
sistematis, dan jelas, baik dalam bentuk statistik 
maupun visualisasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Ternak Kerbau Rawa 
Sulawesi Tenggara terdiri dari 17 (tujuh belas) 

kabupaten/kota. Dari 17 (tujuh belas) kabupaten/kota 
tersebut, 3 (tiga) kabupaten dipilih sebagai lokasi 
penelitian, yaitu Kabupaten Konawe, Konawe Selatan 
dan Kabupaten Konawe Utara. Ketiga kabupaten ini 
merupakan wilayah daratan Konawe yang memiliki 

populasi kerbau yang tinggi dengan presentasi wilayah 
daratan Sulawesi Tenggara sebesar 52,39% dari 
populasi kerbau di seluruh wilayah dararat Konawe. 
Sehingga pengembangan ternak kerbau merupakan 
upaya mendukung program swasembada daging 
nasional. Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukan 
bahwa populasi kerbau di Kabupaten Konawe sebanyak 
247 ekor, yang bersumber dari Kecamatan Morosi 38 
ekor, Lambuya 7 ekor, Uepai 12 ekor, Puriala 27 ekor, 
Onembute 6 ekor, Amonggedo 26 ekor, Anggaberi 41 
ekor, Abuki 2 ekor, dan Routa 36 ekor. Kabupaten 
Konawe Selatan sebanyak 413 ekor, yang bersumber 
dari Kecamatan Andoolo 12 ekor, Konda 18 ekor, 
Mowila 231 ekor, dan Kecamatan Angata 152 ekor. 
Adapun Kabupaten Konawe Utara sebanyak 453 ekor.

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Karakteristik Peternak Kerbau Rawa 
 

 Karakteristik peternak merupakan identifikasi 
terhadap internal peternak meliputi umur, pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, dan skala kepemilikan ternak 

yang berkorelasi dengan pengelolaan usaha ternak kerbau 
di wilayah daratan Konawe Sulawesi Tenggara. 
Karakteristik peternak kerbau di wilayah daratan Konawe 
Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Peternak Kerbau Rawa di Wilayah Daratan Konawe Sulawesi Tenggara 

No Sebaran Umur Peternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 <15 0 0.00 
2 15-65 87 96.67 
3 ˃65 3 3.33 

 Total 90 100.00 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Rendah (SD/ Tamat SD) 25 27.78 
2 Sedang (SLTP SLTA) 57 63.33 
3 Tinggi (S1-S2 S3) 8 8.89 

 Total 90 100.00 

No Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 <2 0 0.00 
2 2-5 21 23.33 
3 >5 69 76.67 

 Total 90 100.00 

No. Pekerjaan Utama Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Petani 75 83.3 

2 Peternak 2 0,02 

3 Wiraswata/Pedagang 8 4 
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Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten 
Konawe 

(Sumber: BPS Konawe, 2025) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten 
Konawe Selatan 

(Sumber: BPS Konawe Selatan, 2025) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3. Peta Wilayah Kabupaten 
Konawe Utara 

(Sumber: BPS Konawe Utara, 2025) 
 



  

Sumber : Data primer diolah, 2026 
 
Tabe1 1 menunjukkan bahwa karakteristik 

peternak kerbau rawa di wilayah daratan Konawe 
Sulawesi Tenggara berdasarkan tiga kabupaten sampel, 
dimana didominasi oleh rentang umur 15-65 tahun 
sebanyak 87 orang (96,67%), Febianti, et. al., (2023) 
bahwa umur juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk menilai seseorang dalam bekerja, dengan kondisi 
umur yang masih produktif maka hasil yang diperoleh 
makin produktif pula, sebab umur tenaga kerja yang 
berada dalam usia produktif (15-65 tahun) memiliki 
hubungan positif dengan produktivitas tenaga kerja. 
Pendidikan SLTP hingga SLTA sebanyak 57 orang 
(63,33%), Wengkau, et. al., (2017); Abadi, et. al., (2021) 
bahwa rendahnya tingkat pendidikan peternak lebih 
banyak disebabkan oleh aspek ekonomi keluarga 
dimasa lalu, dimana orang tua peternak tidak mampu 
menyekolahkan mereka, selain itu sebagian besar 
peternak ketika kecil sudah diminta orang tuanya untuk 
membantu bekerja di sawah dan kebun. Pekerjaan 
utama sebagai petani sebanyak 75 orang (83,33%), 
menurut Rindayati, et. al., (2026) bahwa usaha 
peternakan umumnya hanya dijadikan sebagai usaha 
sampingan dengan pemeliharaan tradisional, dimana 
bertani dan berkebun adalah pekerjaan utama dengan 
sampingan usaha beternak (Abadi, et. al., 2025). 
Pengalaman beternak diatas 5 tahun, sebanyak 69 orang 
(76,67%), menurut Rouf S Soimah, (2016); Ibrahim et 
al., (2020)., bahwa pengalaman beternak juga 
merupakan salah satu tolok ukur bagi kemajuan usaha 
ternaknya, karena semakin lama seseorang beternak 
akan berdampak positif dan memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan kesulitan dan hambatan dalam 
memelihara ternaknya. Adapun pada skala kepemilikan 
kerbau 1-5 ekor sebanyak 70 orang (77,78%), dimana 
skala ini diakibatkan merupakan skala kecil. Skala kecil 
pada ternak kerbau umumnya diakibat usaha ini 
sebagai usaha sampingan. Menurut Fanani, et. al., 
(2023) menyatakan bahwa besar kecilnya jumlah 
kepemilikan ternak oleh seseorang dalam beternak 

akan berpengaruh terhadap pakan yang digunakan. 
Skala Kepemilikan ternak dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori, yaitu 1–5 ekor (skala kecil), 6–10 ekor 
(skala sedang), dan >10 ekor (skala besar) (Irianto et 
al., 2020). 

 
3. Potensi dan Tantangan Usaha Kerbau Rawa 

berdasarakan Deskriptif Kelayakan Teknis, 

Finansial dan Sosial Budaya 

Ternak kerbau merupakan jenis ternak yang 
mempunyai potensi untuk dikembangkan di pedesaan, 
seperti hal di wilayah daratan Konawe Sulawesi 
Tenggara. Dalam pengembangan ternak kerbau 
tersebut, diperlukan gambaran kelayakan 
pengembangan ternak kerbau di daratan Sulawesi 
Tenggara berdasarkan aspek teknis, finansial, dan sosial 
budaya untuk menentukan apakah usaha tersebut dapat 
dijalankan secara berkelanjutan.Kelayakan teknis 
menunjukkan apakah secara teknis usaha 
pengembangan ternak kerbau dapat dilaksanakan 
dengan baik sesuai kondisi wilayah yang ada. Kelayakan 
finansial menunjukkan apakah secara finansial usaha 
pengembangan ternak kerbau dapat menguntungkan 
atau merugikan dengan kondisi wilayah yang ada. 
Kelayakan sosial budaya menunjukkan penilaian 
terhadap sejauh mana pengembangan ternak kerbau 
sesuai dan diterima oleh masyarakat setempat baik itu 
dari segi adat, nilai, norma, dan kebiasaan lokal. 
Deskriptif kelayakan teknis, finansial dan sosial budaya 
tersebut akan menentukan faktor potensi dan tantangan 
yang ada. Faktor potensi pengembangan ternak kerbau 
di wilayah daratan Konawe Sulawesi Tenggara yaitu 
kekuatan dan peluang sedangkan faktor tantangan 
pengembangan ternak kerbau di wilayah daratan 
Konawe Sulawesi Tenggara yaitu kelemahan dan 
ancaman. Faktor-faktor potensi dan tantangan usaha 
kerbau rawa berdasarakan deskriptif kelayakan teknis, 
finansial dan sosial budaya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Potensi dan Tantangan Usaha Kerbau Rawa di Wilayah Daratan Konawe Sulawesi Tenggara 

 

Potensi Tantangan 
A. Kekuatan A. Kelemahan 

- Mayoritas peternak berada pada usia produktif (Usia 15-
65 tahun sebesar 96.67%) 

- Peternak memiliki pengalaman beternak yang memadai 
(pengalaman >5 tahun sebesar 76.67%) 

- Kematian ternak relatif rendah (kematian rendah 
sebesar 50%) 

- Biaya tenaga kerja murah (biaya tenaga kerja < 1 juta 
sebesar 11,11%) 

- Pendidikan peternak masih tergolong menengah 
(Lulusan SLTP-SLTA sebesar 63.33%) 

- Usaha ternak masih bersifat sampingan (pekerjaan 
utama sebagai petani sebesar 83.33%) 

- Skala kepemilikan ternak relatif kecil (1-5 ekor 
s ebesar 77.78%) 

- Sistem pemeliharaan dominan ekstensif tanpa 
kandang permanen (tidak di kandangkan sebesar 

4 PNS/Honor 4 4.44 

5 TNI 1 1.11 

 Total 90 100.00 

No Skala Kepemilikan Sapi (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-5 70 77.78 

2 6-10 18 20.00 

3 >10 2 2.22 

 Total 90 100.00 
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 87.87%) 
- Terbatasnya dukungan bibit unggul dan permodalan 

(tidak ada dukungan pemerintah sebesar 71.11%) 
B. Peluang B. Ancaman 

- Dukungan pemerintah melalui penyuluhan dan 

pembinaan (dukungan dalam bentuk bantuan vaksin 

sebesar 41.11% dan dukungan lainnya seperti bantuan 

bibit, bantuan penyuluhan, bantuan obat-obatan sebesar 

28.89%) Akses pasar relatif mudah (sangat mudah 

sebesar 100%) 
- Harga jual ternak relatif tinggi (harga jual ternak anak, 

muda, dan ternak dewasa tinggi sebesar 100%) 
- Nilai sosial dan budaya ternak kerbau kuat (setuju 

mempunyai nilai budaya di masyarakat sebesar 57.78%, 
cukup diterima dan cukup memiliki hubungan baik 
dengan masyarakat sebesar 41.11%, cukup meningkatkan 
status sosial masyarakat sebesar 43.33%) 

- Usaha ternak kerbau dilakukan turun temurun dan terus 
akan dipertahankan (usaha turun temurun dan terus akan 
dipertahankan sebesar 46.67%) 

- Minimnya penerapan vaksinasi (tidak pernah 
melakukan vaksin sebesar 58.89%) 

- Risiko serangan penyakit ternak (serangan penyakit 
setiap 5 tahun sebesar 50.00% dan jenis penyakit 
PMK sebesar 47.22%) 

- Alih fungsi lahan penggembalaan (alif fungsi lahan 
dari sawah atau perkebunan menjadi tempat pelihara 
kerbau) 

- Adanya fluktuasi harga kerbau (keadaan yang tidak 
menentu dipasar) 

- Kurang berkontribusi terhadap pelestraian 
lingkungan (tidak berkontribusi terhadap pelestarian 
lingkungan sebesar 51.11%) 

 

 

  Sumber: Data primer diolah, 2026 
 

KESIMPULAN 

  Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pertama, 
potensi yang ada dalam pengembangan ternak kerbau 
rawa dari aspek internal seperti (1) mayoritas peternak 
berada pada usia produktif, (2) peternak memiliki 
pengalaman beternak yang memadai, (3) tingkat 
mortalitas ternak relatif rendah, (4) biaya pakan dan 
pengobatan relatif rendah, serta (5) biaya tenaga kerja 
relatif efisien. Potensi dari aspek eksternal seperti (1) 
adanya dukungan pemerintah melalui penyuluhan dan 
pembinaan, (2) akses pasar relatif mudah, (3) harga jual 
ternak relatif tinggi, (4) nilai sosial dan budaya ternak 
kerbau, dan (5) usaha turun temurun dan terus akan 
dipertahankan. Kedua, tantangan yang ada dalam 
pengembangan ternak kerbau rawa dari aspek internal 
seperti (1) pendidikan peternak masih tergolong 
menengah, (2) usaha ternak masih bersifat sampingan, 
(3) skala kepemilikan ternak relatif kecil, (4) sistem 
pemeliharaan dominan ekstensif tanpa kandang 
permanen, dan (5) terbatasnya dukungan bibit unggul 
dan permodalan. Tantangan dari eksternal seperti (1) 
minimnya penerapan vaksinasi, (2) adanya risiko 
serangan penyakit ternak, (3) adanya alih fungsi lahan 
penggembalaan, 
(4) adanya fluktuasi harga pasar, dan (5) kurang 
berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Oleh 
karena itu, saran yaitu diperlukan strategi yang tepat 
berdasarkan potensi dan tantangan dalam 
pengembangan ternak kerbau rawa di wilayah daratan 
Konawe Sulawesi Tenggara. 
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